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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis; (1) pengaruh persepsi tentang kepemimpinan
kepala sekolah, terhadap kinerja guru tidak tetap, (2) pengaruh persepsi budaya kerja
terhadap kinerja guru tidak tetap, (3) pengaruh citra diri terhadap kinerja guru tidak tetap,
dan(4) pengaruh persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah, budaya kerja, dan citra diri
terhadap kinerja guru tidak tetap SMK Negeri se Kabupaten Cilacap. Penelitian dilaksanakan
dengan pendekatan kuantitatif korelasional untuk melihat pengaruh tiga variabel bebas
berupa kepemimpinan kepala sekolah (X1), budaya kerja (X2), dan citra diri (X3) terhadap
satu variabel terikat kinerja guru tidak tetap (Y). Sampel ditentukan dengan teknik simple
stratified random sampling sejumlah 77 responden dari 255 anggota populasi. Data dianalisis
menggunakan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan menggunakan uji regresi linier berganda untuk
menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukan; (1) tidak ada pengaruh signifikan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru tidak tetap, (2) ada pengaruh signifikan
budaya kerja terhadap kinerja guru tidak tetap, (3) ada pengaruh signifikan citra diri terhadap
kinerja guru tidak tetap, dan (4) ada pengaruh signifikan secara simultan, kepemimpinan
kepala sekolah, budaya kerja, dan citra diri terhadap kinerja guru tidak tetap. Harga koefisien
determinasi penelitian sebesar 0,653 yang artinya variabel persepsi tentang kepemimpinan
kepala sekolah, persepsi budaya kerja, dan citra diri secara simultan mempengaruhi 65,3%
kinerja guru tidak tetap dan sisanya 34,7% dipengaruhi oleh faktor lain. variabel di luar
penelitian ini.

Kata Kunci : Perspesi tentang Kepemimpinan, Budaya Kerja, Citra Diri , Kinerja Guru Tidak
Tetap
Abstract

This study aims to analyze; (1) the influence of perceptions about the principal's leadership
on the performance of non-tenure teachers, (2) the influence of perceptions of work culture
on the performance of non-tenure teachers teachers, (3) the influence of self-image on the
performance of non-tenure teachers teachers, and (4) the influence of perceptions about the
principal's leadership schools, work culture, and self-image on the performance of non-tenure
teachers in State Vocational High Schools in Cilacap Regency. The research was carried out
with a correlational quantitative approach to see the effect of three independent variables, to
see the effect of three independence variables in the form: perception of the principal's
leadership (X1), perception of work culture (X2), and self-image (X3) on a dependent variable
teacher performance (Y). The sample was determined using a simple stratified random
sampling technique with a total of 77 respondents from 255 members of the population. The
data were analyzed using the classical assumption test in the form of normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test and using multiple linear
regression to test the research hypothesis. The results showed; (1) there is no effect of
perception of the principal's leadership on non-tenure teachers teachers performance of, (2)
there is a significant influence of perception of work culture on non-tenure teachers
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performance, (3) there is a simultaneous significant effect of self-image on the performance
of non-tenure teachers teachers, and (4) there is a simultaneous significant of perception of
principal leadership, perception of work culture, and self-image on non-tenure teachers
teacher performance. The price of the research determination coefficient is 0.653, which
means that the variables of perception about the principal's leadership, perceptions of work
culture, and self-image simultaneously affect 65.3% of non-tenurethe teacher's performance
and the remaining 34.7% is influenced by other variables outside of this study.

Keywords : Perceptions About Leadership, Work Culture, Self-image, Non-Tenure Teacher
Performance.

PENDAHULUAN

Ketercapaian tujuan pendidikan nasional dipengaruhi banyak faktor, diantara faktor
ialah ketersediaan guru dengan kualifikasi minimal berpendidikan sarjana, memiliki akta
mengajar, dan lulus program pelatihan guru (PPG) yang difasilitasi Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikbud). Sekolah menengah kejuruan menurut Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai peran besar dalam mensukseskan ketercapaian
tujuan pendidikan yang memberikan bekal kemampuan siswa untuk bekerja dalam bidang
tertentu (Sudira, 2016). Data badan pusat statistik (BPS) jumlah guru jenjang pendidikan
SMK di Indonesia tahun pelajaran 2019/2020 tercatat 302.791 guru, tersebar di 34 provinsi,
dengan 144.214 guru berstatus negeri dan 158.577 bertugas di sekolah swasta (BPS, 2020).
Guru berstatus pegawai negeri sipil (PNS) SMK negeri di Indonesia berdasarkan data
Kemdikbud tercatat 82.944 orang dan 61,270 orang berstatus guru tidak tetap. Data
Kemdikbud Kabupaten Cilacap menyatakan bahwa guru tetap (PNS dan GTY) berjumlah
10.906 (65%) dan 5.905 (35%) berstatus guru tidak tetap. Sedangkan guru SMK berjumlah
2.055 terdiri dari guru tetap dan guru tidak tetap. Terkait dengan status kepegawaian guru,
Sari, Imron et al. (2013) menyatakan status kepegawaian berpengaruh terhadap kinerja.
Penelitian yang sama dilakukan oleh Andani dan Sulasminten (2019) terhadap guru di
sekolah negeri menyatakan bahwa motivasi kerja guru bukan PNS lebih tinggi
dikomparasikan dengan guru PNS, namun disiplin kerja guru PNS lebih tinggi
dikomparasikan dengan guru bukan PNS walau perbedaannya tidak signifikan. Idealnya
status kepegawaian guru tidak mempengaruhi kinerja, jika persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah positif dan kepala sekolah bisa bersinergi dengan semua guru
tanpa memandang statusnya.

Sekolah dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan merupakan salah satu unsur
pendidikan yang berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, kepala sekolah
mengkoordinasikan, menggerakan, dan menyerasikan seluruh sumber daya pendidikan yang
ada di sekolah (Mulyasa, 2018). Kepala sekolah harus memberdayakan segenap sumber
daya yang dimiliki sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang memberikan dukungan
kepada segenap sumber daya manusia akan berpengaruh terhadap kemajuan sekolah dan
kinerja guru yang baik. Hasil penelitian Kurniawati & Gisttiati et al. (2019) mengungkapkan
bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja
guru, budaya organisasi. Persepsi guru tentang kepemimpinan seringkali didasarkan pada
perilaku pemimpin, dan apa yang model pemimpin setiap hari. Kepala sekolah perlu
menyadari bagaimana gaya kepemimpinan dan perilaku mereka mempengaruhi budaya dan
pekerjaan sekolah (Britton, 2018). Guru memandang kepala sekolah sebagai model
mendemonstrasikan nilai-nilai budaya sekolah secara konsisten untuk membangun budaya
yang efektif atau perbaikan.

Budaya kerja adalah perwujudan dari nilai-nilai dari sekelompok orang, masyarakat
dalam sebuah organisasi atau lembaga yang kemudian diubah menjadi norma serta aturan-
aturan yang nantinya akan menjadi sikap dan perilaku dalam organisasi seperti yang
diinginkan untuk mencapai visi dan misi. Budaya kerja sekolah bertujuan untuk mengolah
sikap dan perilaku orang yang ada dalam organisasi agar dapat menambah produktivitas
kerja guna menghadapi sekian banyak tantangan dimasa mendatang (Amunhai, 2007).
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Kinerja pegawai dipengaruhi oleh budaya kerja dengan signifikan seperti yang diungkapkan
Nurwahidah, Nongkeng et al. (2018), penerapan budaya kerja yang semakin baik berdampak
terhadap semakin tingginya Kkinerja pegawai. Selanjutnya budaya kerja yang kuat
meningkatkan produktivitas, dan akan memberikan kepuasan kepada masyarakat terhadap
layanan yang diberikan para pegawai sebagai aparatur negara (Hatelea, Rusmiwari et al.,
2014).

Guru sebagai bagian dari sistem organisasi sekolah berinteraksi dengan kepala
sekolah, rekan sejawat, para siswa dan staf tata usaha yang bekerja bersama untuk
mewujudkan tercapainya visi dan tujuan sekolah. Guru mengemban tugas dan tanggung
jawab untuk memberikan pelayanan kepada peserta didik dalam proses kegiatan mengajar.
Semua guru baik yang berstatus PNS maupun GTT di sekolah negeri harus memiliki citra diri
positif agar mendapatkan kinerja yang maksimal, dan hal ini bisa terwujud karena dukungan
kepemimpinan kepala sekolah, rekan sejawat dan dinas pendidikan. Citra diri guru akan
penerimaan lingkungan terhadap dirinya yang berkaitan dengan kepribadian guru tersebut
(Chaniago. 2013). Guru akan bersikap profesional jika memiliki citra diri positif. Artinya
mereka akan memandang dirinya sebagai orang yang mesti memperlihatkan diri di depan
siswa secara profesional.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional untuk melihat
hubungan dan pengaruh tiga variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Penelitian bersifat
ex post facto yang disusun secara empiris dan sistematis, peneliti tidak mengontrol variabel
bebas (X) karena peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian melainkan
mengikuti faktor faktor yang telah terjadi atau pernah dilakukan subjek penelitian, kemudian
dilakukan uji efek variabel bebas tersebut terhadap variabel terikatnya (Sudjana, 2005).

Populasi penelitian adalah semua guru tidak tetap Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri se Kabupaten Cilacap. Sampel ditetapkan dengan teknik proportional random
sampling yang telah mengisi angket dan mengembalikannya. Data sampel diharapkan dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis penelitian
(Creswell, 2015). Sampelnya penelitian ditetapkan berdasarkan tabel penentuan jumlah
sampel dari populasi, menurut Arikunto (1998); jika populasi memiliki beberapa ratus subjek,
sampel penelitian dapat diambil 25-30 % jumlah populasi. Peneliti mengambil sampel 30%
dari jumlah populasi dengan teknik proportional random sampling sehingga diperoleh sampel
sebanyak 77 guru tidak tetap (GTT).

Data yang digunakan merupakan data primer berupa skor total dari angket persepsi
tentang kepemimpinan kepala sekolah, persepsi budaya kerja , citra diri, dan kinerja guru
tidak tetap. Teknik pengumpulan data menggunakan angket terdiri atas angket yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya terdiri atas : angket persepsi tentang kepemimpinan kepala
sekolah, angket persepsi budaya kerja, angket citra diri, dan angket kinerja yang diberikan
kepada guru tidak tetap SMK Negeri se Kabupaten Cilacap. Data dianalisa mengunakan
teknik regresi linier barganda dengan uji prasyarat berupa ; (1) uji normalitas, (2) uji multi
kolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas residual dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang
ditetapkan berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik pada uji normalitas residual
menggunakan pendekatan pendekatan Monte Carlo Sig.(2-tailed) pada taraf signifikansi
5%. Penafsiran data dalam pengambilan keputusan uji normalitas:
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Tabel 1. Hasil uji normalitas data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Monte Carlo Sig. 2-tailed)

Unstandardized

Residual
N 77
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 3,61578255
Most Extreme Absolute , 159
Differences Positive ,159
Negative -,117
Test Statistic , 159
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,104°
tailed) 95% Confidence Lower ,03€
Interval Bound
Upper 172
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 77 sampled tables with starting seed 2000000.

Penafsiran data dalam pengambilan keputusan uji normalitas: Data berdistribusi normal
jika nilai Monte Carlo Sig. > 0,05 dan jika nilai Monte Carlo.Sig. < 0,05 data tidak
berdistribusi normal. Nilai s nilai Monte Carlo Sig. (2—tailed) untuk keseluruhan variabel
adalah 0,104. Sesuai dengan kriteria pengujian, maka disimpulkan bahwa seluruh data

variabel penelitian berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas

Data sampel diolah menggunakan aplikasi SPSS-22 dengan hasil seperti ditunjukan

pada tabel 2;
Tabel 2. Uji multikolinieritas
Coefficients?®
Unstandar  Standar
dized dized
Coefficient  Coeffici Collinearity
S ents Statistics
Std
Err Si Tolera
Model B or Beta T g. nce VIF
1 (Constant) 1,4 7.8 ,18 8

22 01 2 56
Persepsi ,13 ,09 122 14 1 ,678 1,475
kepemimpi 9 5 62 48
nan kepsek
(X1)
Persepsi 45 ,10 436 4,3 ,0 476 2,099
budaya 2 3 63 00
kerja (X2)
Citra diri ,39 ,08 ,395 4,5 ,0 ,643 1,555
(X3) 0 5 92 00

a. Dependent Variable: Kinerja GTT
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Kriteria uji tidak terjadi multikolinieritas jika : nilai tolerance > 0,01 dan Nilai VIF < 10.
Tabel 2 hasil perhitungan aplikasi SPSS menunjukkan nilai tolerance variabel X1, X2,
dan X3 lebih besar dari 0.05, begitu juga nilai VIF ketiga variabel lebih kecil dari 10,
berdasarkan kriteria uji dinyatakan bahwa data tidak menunjukkan gejala multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menggunakan pendekatan Glejser dengan kriteria uji; Tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas jika nilai Sig. > 0,05 dan terjadi gejala
heteroskedastisitas jika nilai Sig. < 0,05. Hasil SPSS untuk uji heteroskedastisitas
absolut residual dapat dilihat pada tabel 3;

Tabel 3. Uji heteroskedastisitas absolut residual
Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -13,725 5,451 - ,014
2,51
8
Persepsi -,003 ,066 -,005 -,038 ,970
kepemimpinan
kepsek
Persepsi budaya ,087 ,072 ,189 1,20 ,232
kerja 4
Citra diri ,105 ,059 ,239 1,77 ,081
1

a. Dependent Variable: Abs_res

Tabel 4 . Nilai signifikansi variabel X ( Uji Glesjer)

Variabel Nilai Sig Kriteria Kesimpulan

X1 0,970 > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

X2 0,232 > Tidak terjadi
0,05 heteroskedastisitas

X3 0,081 > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

4. Uji Autokorelasi
Uji terhadap autokorelasi menggunakan pendekatan Durbin-Watson, kriterai uji:
DU< DW < 4-DU , tidak terjadi gejala autokorelasi, DW <DL atau DW> 4DL, terjadi
autokorelasi. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, tidak ada kepastian atau tidak ada
kesimpulan yang pasti. Hasil SPSS uji autokorelasi dengan pendekatan Durbin-Watson
ditampilkan pada tabel 5;

Tabel 5. Model Summary Durbin-Watson
Model Summary®

Mod R Adjusted R Std. Error of Durbin-
el R Square Square the Estimate Watson
1 ,808% ,653 ,638 3,689 2,138

a. Predictors: (Constant), Citra diri, Persepsi kepemimpinan kepsek, Persepsi

budaya kerja
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b. Dependent Variable: Kinerja GTT

Hasil uji Durbin-Watson diperoleh harga nilai n=77, pada k=3 Nilai DU : 1,7117 nilai dL:
1,5502. Nilai Durbin-Watson hasil SPSS 2,136. Harga DW berada diantara dU dan 4-dU:
1,7117 < 2,138 < (4-1,5502) atau 1,7117 < 2,138 < (2,2883), disimpulkan bahwa data
yang diuji tidak terjadi gejala autokorelasi.

Uji Hipotesis Penelitian

Serangkaian pengujian hipotesis diperlukan dalam menganalisis data. Pengujian
hipotesis yang pertama, kedua, dan ketiga untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis keempat untuk mengetahui pengaruh variabel
terikat secara bersama-sama menggunakan teknik analisis regresi berganda tiga variabel
bebas. Kedua teknik analisis data tersebut menggunakan bantuan program komputer yaitu
SPSS 22,0. Hasil analisis ditunjukkan pada tabel 6;

Tabel 6. Hasil analisis regresi berganda

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,422 7,801 ,182 ,856
Persepsi ,139 ,095 ,122 1,462  ,148
kepemimpinan
kepsek
Persepsi budaya ,452 ,103 ,436 4,363 ,000
kerja
Citra diri ,390 ,085 ,395 4,592 000

a. Dependent Variable: Kinerja GTT
Penjelasan mengenai hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji hipotesis pengaruh persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap
kinerja GTT (Y)

Uji hipotesis pengaruh parsial variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat (Y)
menggunakan uji standarized coefficients (Uji T). Kriteria uji pengaruh parsial variabel
bebas (X1) terhadap variabel Y adalah; Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 : maka
variabel X1 tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

Jika t hitung < t tabel ; maka H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh variabel X1
terhadap variabel Y.

Hasil SPSS untuk menguiji hipotesis pengaruh parsial variabel X1 terhadap Y, nilai
signifikansi variabel persepsi kepemimpinan kepala sekolah dari hasil perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS sebesar 0,148. Nilai signifikansi untuk uji pengaruh variabel
X1 terhadap Y pada taraf nyata 0,05. Dari tabel coefficients diperoleh nilai t hing Variabel
X1: 1,462 dan nilai t zne = t (0/2; n-k-1) : 1,993.

Variabel persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh terhadap
kinerja guru tidak tetap SMK Negeri se Kabupaten Cilacap, berdasarkan kriteria uji
signifikansi, nilai signifikansi 0,148 > 0,05, nilai tping Variabel X1 : 1,462 dan nilai tiape = t
(0/2; n-k-1) : 1,993. Nilat t pitung (1,462) < t taper (1,993).

2. Uji hipotesis pengaruh persepsi budaya kerja (X2) terhadap kinerja GTT ()
Uji Hipotesis pengaruh parsial variabel bebas (X2) terhadap variabel terikat (Y)
menggunakan uji standarized coefficients ( Uji T). Kriteria uji pengaruh parsial variabel
bebas (X2) terhadap variabel Y adalah; Jika nilai Signifikansi > 0,05 : maka variabel X2

tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
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Jika nilai thiwng < taper ; Maka H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh variabel
X2 terhadap variabel Y. Sebaliknnya jika nilai t hitung >t tabel berarti terdapat pengaruh
variabel X2 terhadap variabel Y.

Hasil SPSS untuk menguiji hipotesis pengaruh parsial variabel X2 terhadap Y, nilai
signifikansi variabel persepsi kepemimpinan kepala sekolah dari hasil perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS sebesar 0,000. Nilai signifikansi untuk uji pengaruh variabel
X1 terhadap Y pada taraf nyata 0,05. Dari tabel coefficients diperoleh nilai t niung Variabel
X2 : 4,363 dan nilai t yzpe =t (a/2; n-k-1) : 1,993.

Variabel persepsi budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru tidak
tetap SMK Negeri se Kabupaten Cilacap, berdasarkan kriteria uji signifikansi, nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 dan nilai t ping Variabel X2 : 4,363 dan nilai t ape = t (/2; n-k-1) :
1,993. Nilat t hiwung (4,363) > t tapel (1,993)

3. Uji Hipotesis pengaruh citra diri (X3) terhadap kinerja GTT ()
Uji Hipotesis pengaruh parsial variabel bebas (X3) terhadap variabel terikat (Y)
menggunakan uji standarized coefficients ( Uji T). Kriteria uji pengaruh parsial variabel
bebas (X3) terhadap variabel Y adalah; Jika nilai Signifikansi > 0,05 : maka variabel X3
tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

Jika nilai t hiung < t waner ; Maka H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh variabel
X3 terhadap variabel Y. Sebaliknnya jika nilai t nhwng > t e berarti terdapat
pengaruhvariabel X3 terhadap variabel Y. Hasil SPSS untuk menguiji hipotesis pengaruh
parsial variabel X3 terhadap Y, nilai signifikansi variabel persepsi kepemimpinan kepala
sekolah dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi SPSS sebesar 0,000.Nilai
signifikansi untuk uji pengaruh variabel X1 terhadap Y pada taraf nyata 0,05. Dari tabel
coefficients diperoleh nilai t iung variabel X3 : 4,592 dan nilai t tabel = t (a/2; n-k-1):1,993.

Variabel citra diri berpengaruh terhadap kinerja guru tidak tetap SMK Negeri se
Kabupaten Cilacap, berdasarkan kriteria uji signifikansi, nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan
nilai t hiwung variabel X3 : 4,592 dan nilai t pel = t (0/2; n-k-1) : 1,993. Nilat t niyng (4,592) > t
tabel (1,993) .

Persamaan regresi linier berganda tiga variabel bebas; pengaruh persepsi tentang
kepemimpinan kepala sekolah (X1), persepsi budaya kerja (X2) , dan citra diri (X3)
terhadap variabel terikat kinerja guru tidak tetap (Y) disusun persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y =1,422 +0,139X1 +0,452X2 +0,390X3

Nilai konstanta yang didapat sebesar 1,422, memiliki arti bahwa apabila variabel
persepsi kepemimpinan kepala sekolah, persepsi budaya kerja dan citra diri diasumsikan
bernilai 0 maka nilai kinerja adalah 1,422. Nilai koefisien regresi persepsi kepsek (X1)
0,139 memiliki arti apabila ada kenaikan 1% kenaikan variabel persepsi tentang kepala
sekolah akan menyebabkan kenaikan pada kinerja 0,139. Nilai koefisien regresi persepsi
budaya kerja (X2) adalah 0,452 memiliki arti apabila ada kenaikan 1% kenaikan variabel
persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah akan menyebabkan kenaikan pada
kinerja 0,452. Nilai koefisien regresi citra diri adalah 0,390, memiliki arti apabila ada
kenaikan 1% kenaikan variabel persepsi kepsek akan menyebabkan kenaikan pada
kinerja 0.390.

4. Uji Hipotesis pengaruh persepsi tentang kepala sekolah (X1), persepsi budaya kerja (X2)
dan citra diri (X3) terhadap kinerja GTT (Y)
Uji hipotesis pengaruh persepsi tentang kepala sekolah, persepsi budaya kerja dan citra
diri terhadap kinerja GTT. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi ganda tiga
prediktor dengan bantuan program aplikasi SPSS 22,0. Uji hipotesis menggunakan uji
statistik F dari tabel ANOVA dengan kriteria uji:
Jika F hiwng > F el ; terdapat pengaruh simultan variabel X1, X2, dan X3 terhadap
variabel Y. Jika F hiung < F el ; tidak terdapat pengaruh simultan variabel X1, X2, dan X3
terhadap variabel Y. Hasil perhitungan SPSS untuk uji F terangkum pada tabel 21;
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Tabel 7. Hasi uji statistik F
ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1867,632 3 622,544 45,738 ,000"
Residual 993,615 73 13,611
Total 2861,247 7€

a. Dependent Variable: Kinerja GTT
b. Predictors: (Constant), Citra diri, Persepsi kepemimpinan kepsek, Persepsi
budaya kerja

Hasil uji statistik (ANOVA) SPSS memperoleh nilai F piung © 45,738 , dan nilai Fiapel
(padan:3,n-k-1:73):2,73.

Variabel persepsi tentang kepala sekolah, persepsi budaya kerja, dan citra diri guru
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja GTT SMK Negeri se Kabupaten Cilacap.
Berdasarkan kriteria uji; Fpiung (4,738) > Fupe (2,73). Untuk melihat seberapa besar
pengaruh simultan ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat seperti ditunjukkan
pada tabel 22;

Tabel 8. Hasil uji koefisien determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,808° ,653 ,638 3,689

a. Predictors: (Constant), Citra diri, Persepsi kepemimpinan kepsek, Persepsi
budaya kerja
Koefisien determinasi (R square) digunakan untuk menguiji pengaruh simultan ketiga
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil SPSS memberikan nilai R-Square sebesar
0,653 memiliki arti bahwa persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah, persepsi
tentang budaya kerja, dan citra diri berpengaruh 65,3 % terhadap kinerja GTT dan
sisanya 34,7 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

SIMPULAN
Penelitian kuantitatif terdiri atas tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel

bebas berupa persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah, persepsi budaya kerja, dan

citra diri sedangkan variabel terikatnya kinerja GTT. Hasil penelitian pengaruh persepsi
tentang kepemimpinan kepala sekolah, persepsi budaya kerja, dan citra diri terhadap kinerja

GTT SMK Negeri se Kabupaten Cilacap disimpulkan hal hal berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap
kinerja guru tidak tetap (Y) SMK Negeri se Kabupaten Cilacap dengan nilai signifikansi
0,148 >0,05dan t hitung 1,462 < t (ape 1,993

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi budaya kerja (X2) terhadap kinerja
guru tidak tetap (Y) SMK Negeri se Kabupaten Cilacap dengan nilai signifikansi 0,00 <
0,05 dan t pitung 4,363 > t taper 1,993

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan citra diri guru (X3) terhadap kinerja guru tidak
tetap SMK Negeri se Kabupaten Cilacap dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan t phjung
3,592 >t tape 1,993.

4. Terdapat secara bersama sama pengaruh positif dan signifikan persepsi tentang
kepemimpinan kepala sekolah (X1), persepsi budaya kerja (X2), dan citra diri (X3)
terhadap kinerja guru tidak tetap (Y) SMK Negeri se Kabupaten Cilacap dengan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 dan Fhjyung 45,738 > F (apel 2,73.
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